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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
Life’s greatest pleasures are earned, not bought (Paul William Walker 
IV). 
 
Segalanya lebih sederhana daripada yang kau pikirkan, dan disaat 
yang bersamaan, lebih rumit dari yang kau bayangkan (Johann 
Wolfgang van Goethe) 
 
If you are depressed, you are living in the past. If you are anxious, you 
are living in the future. If you are at peace, you’re living in the presents 
(Lao Tzu). 
 
Although no one can go back and make a brand new start, but anyone 
can start from now and make a brand new ending (Rikas Harsa). 
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Skripsi ini meneliti tentang konflik batin yang dialami oleh tokoh utama dalam anime 
Tokyo Ghoul, Kaneki Ken, karya Sui Ishida. Penulis tertarik meneliti aspek tersebut 
karena setelah menonton anime tersebut penulis menemukan bahwa Kaneki Ken 
mengalami konflik batin yang disebabkan oleh sebuah kecelakaan yang pernah 
menimpanya dan pada akhirnya Kaneki harus menerima hal tersebut meskipun awalnya 
sangat sulit. Hal tersebut membuat penulis memutuskan untuk melakukan penelitian 
terhadap konflik batin tokoh utama dalam anime Tokyo Ghoul. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisa hal-hal apa saja yang mempengaruhi timbulnya suatu konflik 
batin serta bagaimana cara menghadapinya. Dalam skripsi ini data berupa anime Tokyo 
Ghoul dianalisis menggunakan teori psikologi milik Sigmund Freud. Teori tersebut 
digunakan untuk menganalisa id, ego, serta superego yang dialami Kaneki Ken. Langkah-
langkah penelitian selanjutnya adalah dengan metode menyimak, yaitu dengan menonton, 
mendengarkan dan mengamati perilaku serta percakapan yang dilakukan oleh Kaneki 
Ken. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa melalui observasi serta kritik diri yang 
dipengaruhi oleh ego yang pada akhirnya bertugas mempertahankan kepribadian Kaneki 
Ken serta menjamin penyesuaian dengan lingkungan sekitar, serta untuk memecahkan 
konflik-konflik dengan realitas dan konflik-konflik antara keinginan-keinginan yang 
tidak cocok satu sama lain. 
 








Tansil, Nia.2017. “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Anime Tokyo Ghoul Karya Sui 
Ishida”. Thesis, Department of Japanese Studies Faculty of Humanities, Diponegoro 
University. The first advisor, Dr. Redyanto Noor, M. Hum. The second advisor Nur 
Hastuti, S.S, M.Hum. 
 This research discusses about Kaneki Ken’s personality conflict in Japanese 
anime’s Tokyo Ghoul by Sui Ishida. Kaneki is an ordinary university’s student. One day, 
an accident happened to him when he’s on a date with a girl named Rize, which is a 
ghoul. After that accident happened, Kaneki had to have a transplantation from Rize. It 
turns out that Kaneki have a different way to live before the accident. He couldn’t eat 
normally like any normal humans. In the beginning of the story, Kaneki showed that he 
couldn’t accept the change. The writer thought that something that change a lot in a 
reality would affect someone’s personality even in a real life.  
 The purpose of this research is to analyzing the problem about the conflict of 
personality from Kaneki Ken based on Tokyo Ghoul’s anime by Sui Ishida. The methods 
which used in this research are structural method and Sigmund Freud’s personality 
method. 
 The result shows that in the end, Kaneki’s battling with his own conflict through a 
self-observation and most of his personality was influenced by his ego. Kaneki’s ego have 
a responsibility of defending Kaneki’s personality, also to make sure that everything’s in 
how it supposed to be, to synchronize the conflicts with reality, and to match between 
conflicts with one and another desire.  
 











1.1 Latar Belakang Masalah  
Anime merupakan animasi khas Jepang yang biasanya dicirikan melalui gambar-
gambar yang berwarna-warni yang menampilkan tokoh-tokoh dalam berbagai macam 
lokasi dan cerita. Kata anime dituliskan dalam tiga huruf katakana a, ni, me,  (アニ
メ) yang merupakan bahasa serapan dari bahasa Inggris, animation, yang diucapkan 
sebagai anime-shon (dikutip dari https://id.wikipedia.org/wiki/ Anime). 
Anime sangat digemari oleh berbagai kalangan. Baik anak-anak, remaja, 
hingga orang tua juga menyukai anime. Beberapa anime yang cukup terkenal di 
Indonesia antara lain, Detective Conan, Doraemon, Sailor Moon, Crayon Shinchan, 
dan masih banyak lagi. Seiring dengan berjalannya waktu, mulai banyak muncul 
anime-anime baru dengan berbagai ragam cerita yang menarik penikmatnya untuk 
menonton anime.  
Anime dapat dikatakan sebagai sebuah karya sastra karena didalamnya 
terdapat unsur interinsik seperti halnya yang terdapat dalam sebuah karya fiksi. 
Misalnya unsur tokoh dan penokohan, latar, tema, serta amanat. Menurut Sapardi 
Djoko Damono, pengubahan karya sastra atau atau kesenian menjadi jenis kesenian 
lain disebut dengan istilah alih wahana. Sapardi mencontohkan cerita rekaan diubah 




Alih wahana juga dapat dilakukan dari film ke novel, atau bahkan puisi yang lahir 
dari lukisan atau lagu dan sebaliknya. Disebutkan juga dalam alih wahana akan 
terjadi perubahan. Dengan kata lain akan tampak perbedaan antara karya yang satu 
dan karya hasil alih wahana tersebut (dikutip dari https://sastranusantara. 
wordpress.com/sastra/). 
Salah satu anime baru yang sudah memiliki banyak penggemarnya adalah 
serial anime Tokyo Ghoul (東京喰種-トーキョーグール) karya Sui Ishida. Seperti 
kebanyakan anime pada umumnya, Tokyo Ghoul awalnya juga merupakan manga 
(komik), musim pertamanya mulai disiarkan antara Juli hingga September 2014 
dengan total dua belas episode. Lalu untuk musim keduanya, baru disiarkan pada 
tanggal 8 Januari 2015 dengan jumlah episode yang sama, yakni dua belas episode. 
Tokyo Ghoul bercerita tentang seorang remaja bernama Kaneki Ken yang 
hidupnya mulai berubah setelah dirinya bertemu dengan Rize Kamishiro. Rize yang 
ternyata merupakan sosok ghoul, yaitu makhluk dengan wujud manusia yang punya 
kekuatan super dan bertahan hidup dengan cara memburu dan memakan manusia. 
Suatu hari terjadilah kecelakaan yang melibatkan Kaneki Ken dan Rize Kamishiro. 
Kecelakaan ini mengakibatkan Kaneki harus menjadi ghoul seperti Rize. Pada awal 
kehidupannya sebagai ghoul, Kaneki belum bisa menerima keadaan yang akan 
mengubah hidupnya. Sebab sulit baginya untuk mulai memburu dan memakan daging 
manusia. Disamping itu, Kaneki harus berjuang bertahan hidup dari tim CCG 




di kota Tokyo. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
tentang konflik batin yang dialami Kaneki Ken pada awal kehidupannya sebagai 
ghoul. Untuk itu penulis akan menelitinya dalam judul “Konflik Batin Tokoh Utama 
dalam Anime Tokyo Ghoul Karya Sui Ishida”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah konflik batin yang dialami tokoh utama dalam anime 
Tokyo Ghoul, Kaneki Ken, karya Sui Ishida. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk menemukan 
konflik batin tokoh utama dalam serial anime Tokyo Ghoul, Kaneki Ken, karya Sui 
Ishida. Adapun manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini yaitu manfaat teoretis 
dan manfaat praktis. Secara teoretis dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya, juga menambah khazanah penelitian dibidang sastra, 
khususnya program studi sastra Jepang. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan apresiasi dan motivasi mahasiswa terhadap karya 







1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi objek material dan objek formal. Objek 
material berupa anime Tokyo Ghoul, sedangkan objek formalnya meliputi unsur 
naratif anime, seperti tokoh, latar, tema, serta amanat. Penelitian ini juga mencakup 
aspek psikologis tokoh utama yaitu konflik batin yang membicarakan alam bawah 
sadar dari tokoh utama dengan berpusat pada id, ego, serta superego dalam diri tokoh 
tersebut.  
 
1.5 Landasan Teori 
Teori struktural digunakan untuk menganalisis unsur naratif dalam cerita, seperti 
tokoh, latar, konflik, dan tema. Teori psikologi digunakan untuk menganalisis 
kepribadian serta konflik batin yang dialami oleh Kaneki Ken. 
 
1.5.1 Tokoh 
Tokoh merupakan pelaku dari kejadian dalam sebuah cerita naratif. Tokoh dalam film 
direpresentasikan sedemikian rupa oleh sutradara sebagai refleksi dari kehidupan 
nyata. Tokoh cerita (character), menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 1995:165), 
adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang 
oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti 








Film akan terasa hidup apabila terdapat setting atau latar yang meliputi tempat, waktu, 
dan social. Latar disebut juga sebagai tandas tumpu, menyaran pada pengertian 
tempat, hubungan waktu dan lingkungan social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 
yang diceritakan (Abrams melalui Nurgiyantoro, 1995:216). Istilah ‘latar’ (setting) 
dalam arti yang lengkap meliputi aspek ruang dan waktu terjadinya peristiwa. Bagian 
dari teks dan hubungan yang mendasari suatu lakuan (action) terhadap keadaan 
sekeliling. Latar dapat menjadi lebih luas dari sekedar urutan lakuan; dan tidak 
tergantung pada arti dalam setiap peristiwa. Perumusannya, latar dipandang sebagai 
bagian jenis informasi (disamping background atau latar belakang, evaluation atau 
penilaina, dan collateral atau yang mengiringi/yang terjadi bersamaan); dimana atau 
where, kapan atau when, dan while saat atau waktu dalam masalah apa action 
(kejadian) itu ditempatkan (Satoto, 1983:55).  
 
1.5.3 Konflik 
Konflik (conflict), yang notabene adalah kejadian yang tergolong penting (jadi, ia 
akan berupa peristiwa fungsional, utama, atau kernel), merupakan unsur yang esensial 
dalam pengembangan plot. Pengembangan plot sebuah karya naratif akan 
dipengaruhi, untuk tidak dikatakan: ditentukan, oleh wujud dan isi konflik, bangunan 
konflik, yang ditampilkan. Kemampuan pengarang untuk memilih dan membangun 




menentukan kadar kemenarikan, kadar suspense, cerita yang dihasilkan. Konflik 
muncul akibat dari terjadinya kontradiksi dalam peristiwa yang dapat dipicu oleh 
factor alam, masyarakat, dan lingkungan sekitar maupun diri sendiri. Konflik adalah 
sesuatu yang dramatic, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang 




Tema merupakan gagasan utama atau inti cerita atau makna utama yang tersirat salam 
suatu wacana naratif. Tema bersifat menjiwai keseluruhan cerita. Menurut Stanton 
dan Kenny (melalui Nurgiyantoro, 1995:67), tema adalah makna yang dikandung 
oleh sebuah cerita. Namun ada banyak makna yang dikandung dan ditawarkan oleh 
sebuah cerita (novel) itu, maka masalahnya adalah: makna khusus yang mana yang 
dapat dianggap sebagai bagian-bagian tema, sub-subtema, atau tema-tema tambahan, 
makna yang manakah dan bagaimanakah yang dapat dianggap sebagai makna pokok 
sekaligus tema pokok novel yang bersangkutan?  
 
1.5.5 Psikologi 
Psikologi berasal dari bahasa Yunani kuno, psyche mengandung arti jiwa, dan logos 
yang berarti kata, dalam arti bebas adalah ilmu yang mempelajari tentang jiwa atau 
mental. Psikologi tidak mempelajari jiwa atau mental secara langsung karena sifatnya 




mental tersebut, yakni berupa tingkah laku dan proses atau kegiatannya, sehingga 
psikologi dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah 
laku dan proses mental.  
 Meskipun begitu, teori kepribadian menurut Sigmund Freud pada umumnya 
dibagi menjadi tiga, yaitu: a) Id atau Es, b) Ego atau Ich, dan c) Superego atau Uber 
Ich. Isi Id adalah dorongan-dorongan primitive yang harus dipuaskan. Id dengan 
demikian merupakan kenyataan subjektif primer, dunia batin sebelum individu 
memiliki pengalaman tentang dunia luar. Ego bertugas untuk mengontrol Id, 
sedangkan superego berisi kata hati (Ratna, 2004:63). Untuk lebih rinci mengenai 
teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, akan dijelaskan lebih lanjut dalam 
bab II (tinjauan pustaka). 
 
1.6 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk menganalisis konflik batin yang dialami oleh Ken Kaneki 
dalam serial anime Tokyo Ghoul digunakan metode structural dan teori psikoanalisis 
milik Sigmund Freud. Kajian structural digunakan untuk mengidentifikasi serta 
mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar struktur pembangun sebuah film. Dalam 
penelitian teks sastra secara psikologis sering digunakan teori psikoanalisis milik 
Sigmund Freud. Sebab menurut Freud, terdapat titik-titik temu antara penelitian teks 
sastra dengan psikoanalis, terutama dalam hal metodenya. Analoginya adalah seorang 




(imajinasinya), demikian pula seorang peneliti teks sastra, menafsirkan ungkapan 
bahasa dalam teks tertentu (Noor, 2009:91). 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan bab ini adalah sebagai berikut. 
Bab 1, pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang 
penelitian, bab ini terdiri dari tujuh subbab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab 2, tinjauan pustaka. Bab ini terdiri atas dua subbab, yaitu penelitian 
sebelumnya, dan landasan teori. 
Bab 3, pembahasan. Bab ini memaparkan tentang pembahasan penelitian yang 
penulis lakukan, yaitu analisis konflik batin yang dialami Ken Kaneki dalam Tokyo 
Ghoul. 










Bab ini berisi dua subbab, yaitu subbab tinjauan pustaka yang memuat pemaparan 
tentang intisari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. 
Selanjutnya adalah subbab landasan teori, ada dua landasan teori dalam penelitian ini, 
yaitu teori struktural dan teori psikologi Sigmund Freud. Terdapat dua penelitian 
terdahulu yang dijadikan referensi, yaitu penelitian Ade Evani Januarifin (2016), dan 
penelitian Bahri Zumanto.  
 
2.1 Penelitian Sebelumnya 
Anime Tokyo Ghoul merupakan karya Sui Ishida ini baru disiarkan di televisi Jepang 
pada Juli hingga September 2014 untuk musim pertamanya. Sedangkan untuk musim 
kedua disiarkan pada 8 Januari 2015. Sayangnya anime ini tidak disiarkan di televisi 
nasional Indonesia. 
 Penelitian mengenai konflik batin sudah pernah dilakukan sebelumnya dengan 
materi yang ada dalam suatu media, baik itu melalui media film, novel, cerpen 
maupun anime. Namun demikian, penulis belum menemukan penelitian yang 
membahas konflik batin tokoh utama anime Tokyo Ghoul. Namun penelitian dengan 
sumber data anime Tokyo Ghoul pernah diteliti oleh mahasiswa Strata Satu UNDIP 
bernama Ade Evani Januarifin dengan judul “Shuujosi Dalam Tindak Tutur Direktif 




tuturan direktif dan hubungan peserta tutur saat menuturkan tuturan direktif yang 
dilekati shuujoshi pada anime Tokyo Ghoul.  
 Teori psikoanalisis Sigmund Freud telah banyak digunakan oleh banyak 
peneliti dalam penyusunan skripsi. Salah satunya digunakan oleh mahasiswa Sastra 
Jepang Undip bernama Bahri Zumanto. Bahri menulis skripsi dengan judul “Konflik 
Batin Tokoh Aku Dalam Cerpen Izu no Odoriko karya Kawabata Yasunari. Dalam 
skripsinya, Bahri menggunakan metode psikoanalisis untuk membahas konflik batin 
dan pertentangan ego dan superego tokoh utama dalam menghadapi persoalan 
berdasar perspektif psikoanalisis.  
 Dari penjelasan diatas, dapat dilihat perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian kali ini. Perbedaan penelitian kali ini dengan skripsi Ade Evani terletak 
pada tema yang diambil. Skripsi Ade Evani membahas tentang tindak tutur yang 
terdapat dalam anime Tokyo Ghoul. Sedang penelitian kali ini akan membahas 
mengenai konflik batin tokoh utama anime Tokyo Ghoul, Kaneki Ken. Sementara 
perbedaan dalam skripsi Bahri Zumanto, terletak pada sumber data yang digunakan.  
 Melalui penjelasan diatas, jelas terlihat bahwa penelitian dan analisis yang 
akan dilakukan pada penelitian ini sejauh pengamatan peneliti belum pernah 
dilakukan sebelumnya. 
 
2.2 Kerangka Teori 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan structural 




unsur-unsur pembangun yang terdapat pada anime Tokyo Ghoul. Teori psikologi 
sastra digunakan untuk menganalisis konflik batin tokoh utama anime Tokyo Ghoul, 
Kaneki Ken. Selain itu, digunakan juga beberapa teori pendukung lainnya. 
 
2.2.1 Teori Struktur Fiksi 
Analisis struktural karya sastra, yang dalam hal ini fiksi, dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur 
intrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasikan dan dideskripsikan, 
misalnya, bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, 
sudut pandang dan lain-lain. Setelah dicobajelaskan bagaimana fungsi masing-masing 
unsur itu dalam menunjang, makna keseluruhannya dan bagaimana hubungan antar 
unsur itu sehingga secara bersama membentuk sebuah totalitas kemaknaan yang padu. 
Misalnya, bagaimana hubungan antara peristiwa yang satu dengan yang lainnya, 
kaitannya dengan pemplotan yang tak selalu kronologis, kaitannya dengan tokoh 
penokohan, dengan latar,dan sebagainya (Nurgiyantoro, 2012:37). Dalam hal ini, 
anime juga memiliki unsur-unsur berupa plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut 
pandang, dan lain-lain. 
 
2.2.1.1 Tokoh dan Penokohan 
Menurut Abrams, tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya 




kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 
dilakukan sebagai tindakan (melalui Nurgiyantoro, 2012:165). 
 Penokohan sebagai salah satu unsur pembangun fiksi dapat dikaji dan 
dianalisis keterjalinannya dengan unsur-unsur pembangun lainnya. Jika fiksi 
bersangkutan merupakan sebuah karya yang berhasil, penokohan pasti berjalin secara 
harmonis dan saling melengkapi dengan unsur lain, misalnya dengan unsur plot, tema, 
latar, sudut pandang, gaya, amanat, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2012:172). 
 Analisis struktural tokoh dan penokohan memiliki peran penting dalam 
penelitian kali ini karena keterlibatannya cukup besar dalam pembentukan cerita. Hal 




J.A. Cuddon, dalam Adictionary of Literary Terms (1997:502-504) mengemukakan 
bahwa alur (plot) merupakan konstruksi bagan/skema atau pola dari peristiwa-
peristiwa dalam lakon, puisi, atau prosa, dan selanjutnya, bentuk peristiwa dan 
perwatakan itu menyebabkan pembaca atau penonton tegang dan ingin tahu (melalui 
Satoto 2012:45). Alur dibedakan menjadi dua, yaitu alur progresif (alur lurus) dan 
alur regresif (alur flashback). Alur progresif yaitu alur yang dialami tokoh tersusun 
menurut urutan waktu terjadinya dengan memperhatikan kepentingan dalam 
membangun cerita. Sedangkan alur regresif atau alur flashback, adalah alur yang 




menyelidiki kembali perjalanan seseorang yang seolah bergerak kembali kebelakang 
tanpa menurut urutan waktu. 
 
2.2.1.3 Latar dan Pelataran 
Latar atau setting yang disebut juga sebagai tandas tumpu, menyaran pada pengertian 
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 
yang diceritakan (Abrams melalui Nurgiyantoro, 2012:216). Unsur latar dapat 
dibedakan menjadi tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. Latar 
tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 
karya fiksi. Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Sedangkan latar sosial, 
menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial 
masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi (Nurgiyantoro, 
2012:227-233). 
 
2.2.1.4 Tema dan Amanat 
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang 
terkandung didalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut persamaan-
persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko dan Rahmanto melalui Nurgiyantoro, 
2012:68). Sedangkan amanat yang digunakan secara eksplisit (tersurat) dan secara 
implisit (tersirat). Amanat apabila ditampilkan secara eksplisit, penonton tidak akan 




mencari dan mengartikannya sendiri. Dalam mencari amanat implisit, penonton 
dituntut kepekaan dalam menghadapi persoalan yang dikemukakan. 
 
2.2.1.5 Konflik  
Konflik berasal dari bahasa Latin, configere, yang berarti saling memukul. Secara 
sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses social antara dua orang atau lebih 
(bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain 
dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. Konflik timbul bila 
terjadi aktifitas yang tidak memiliki kecocokan, yaitu bila suatu aktifitas dihalangi 
atau diblok oleh aktifitas yang lain (Walgito, 2007:147). Dalam buku yang berjudul 
Psikologi Kelompok (2007:148), Walgito membagi konflik menjadi enam, yaitu; 
konflik intrapersonal, konflik interpersonal, konflik inter group, konflik intra group, 
konflik antarorganisasi, dan konflik antar-negara. 
 Berdasar pembagian tersebut, maka jenis konflik yang akan diteliti adalah 
konflik intrapersonal, yang merupakan konflik yang terjadi dalam kepribadian sendiri 
yang bersumber dari relasi-relasinya dengan orang lain. Menurut Sigmund Freud 
dalam K. Bartens (2006:32) “struktur kepribadian terdiri dari Id,ego dan superego”, 
maka konflik intrapersonal dalam penelitian ini dapat juga disebut konflik 
kepribadian karena struktur kepribadian merupakan bagian-bagian dalam diri 
perorangan, dan oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa konflik kepribadian adalah 






2.2.2 Teori Psikoanalisis  
Istilah “psikoanalisis” merupakan metode penelitian terhadap proses psikis (seperti 
misalnya mimpi) yang sebelumnya hampir tidak terjangkau oleh penelitian ilmiah 
(Freud dalam K. Bartens, 2006:3). Psikoanalisis merupakan teori kepribadian yang 
dikembangkan oleh Sigmund Freud yang menekankan bahwa manusia terdiri dari 
alam bawah sadar dan tidak sadar, selain itu struktur kepribadian terdiri dari id, ego, 
dan superego. Dalam istilah psikoanalisis tiga faktor ini dikenal dengan juga sebagai 
“instansi” yang menandai hidup psikis (Freud dalam K. Bartens, 2006:32). 
 
2.2.2.1 Id  
Id merupakan wadah dari jiwa manusia yang terdiri dari dorongan-dorongan  primitif. 
Dorongan primitif adalah dorongan yang ada pada diri manusia yang menghendaki 
untuk segera dipenuhi atau dilaksanakan keinginan atau kebutuhannya. Apabila 
dorongan tersebut dipenuhi segera, maka menimbulkan perasaan senang, puas, serta 
gembira. Sebaliknya, apabila tidak dipenuhi atau dilaksanakan dengan segera, maka 
akan terjadi sebaliknya (Freud, 1987:37). 
 
2.2.2.2 Ego 
Ego adalah system kepribadian yang bertindak sebagai pengarah individu kepada 
dunia objek dari kenyataan dan menjalankan fungsinya berdasarkan prinsip kenyataan 




organisme memerlukan transaksi-transaksi yang sesuai dengan dunia kenyataan 
objektif. Orang lapar harus mencari, menemukan dan memakan makanan untuk 
menghilangkan rasa lapar. Hal ini berarti orang harus belajar membedakan antara 
gambaran ingatan tentang makanan dan persepsi actual terhadap makanan, seperti 
yang ada didunia luar. Setelah melakukan pembedaan, maka perlu mengubah 
gambaran ke dalam persepsi yang terlaksana dengan menghadirkan makanan di 
lingkungan. Dengan kata lain, orang mencocokkan gambaran ingatan tentang 
makanan atau minuman yang dialaminya melalui panca indera (Freud, 1954:65). 
 Dilihat dari fungsinya, ego berfungsi sebagai eksekutif. Dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai eksekutif, ego berusaha mengintegrasikan tuntutan id, superego, dan 
dunia luar yang bertentangan. Ego merupakan bagian id yang terorganisasi yang hadir 
untuk memajukan tujuan-tujuan id (Freud, 1954:66).  
  
2.2.2.3 Superego  
Superego adalah sistem kepribadian yang berisikan nilai-nilai dan aturan-aturan yang 
sifatnya evaluative (menyangkut baik-buruk). Superego terbentuk melalui 
internalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan oleh individu dari sejumlah fitur yang 
berperan, berpengaruh, atau berarti bagi individu tersebut seperti orangtua atau guru. 
Fungsi dari superego adalah, sebagai pengendali dorongan-dorongan atau implus-
implus tersebut didasarkan dalam cara atau bentuk yang dapat diterima oleh 




ketimbang dengan kenyataan, serta mendorong individu pada kesempurnaan. Selain 
itu, ada pula faktor dari luar berupa kecemasan. 
2.2.3 Kecemasan 
Apabila konsep Freud mengenai dinamika kepribadian dikaji secara seksama, maka 
ditemukan bahwa dinamika-dinamika kepribadian sebagian besar diatur oleh 
keperluan memuaskan kebutuhan-kebutuhan dimana peran lingkungan tidak 
disangsikan lagi. Dari sini pun terlihat bahwa dibalik penekanannya atas stimulus-
stimulus internal, Freud tidak mengabaikan lingkungan terhadap kepribadian atau 






KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA 
DALAM ANIME TOKYO GHOUL 
 
 
Tokyo Ghoul bercerita tentang kehidupan seorang remaja bernama Kaneki Ken. Pada 
awalnya Kaneki Ken merupakan mahasiswa biasa yang mempunya seorang teman 
dekat bernama Nagachika Hide. Suatu hari, Kaneki dan Hide sedang mengobrol 
disebuah kedai kopi bernama Kedai Anteiku. Mereka membicarakan tentang seorang 
gadis yang ditaksir oleh Kaneki. Hide menertawai Kaneki ketika ia mendengar bahwa 
Kaneki berencana membawa kencan gadis tersebut ke toko buku. Tidak lama 
kemudian gadis yang dimaksud pun datang di kedai kopi Anteiku. 
Kaneki Ken tidak pernah menyangka pertemuannya dengan Rize Kamishiro, 
akan mengubah kisah hidupnya. Rize Kamishiro merupakan sosok ghoul, yaitu 
makhluk berwujud manusia yang membunuh dan memakan daging manusia. Sebuah 
kecelakaan terjadi dan dokter yang menangani Kaneki Ken membuat keputusan untuk 
mentransplantasikan sebagian organ tubuh Rize Kamishiro ke tubuh Kaneki. Setelah 
pulih dari kecelakaan tersebut, Kaneki mulai sadar bahwa ada sesuatu yang salah 
dengan dirinya. Ketika ia memakan makanan manusia biasa, ia merasa mual. Suatu 
hari Kaneki bertemu dengan pengelola kedai kopi “Anteiku”, Yoshimura dan 
pegawainya, Touka Kirishima. Selanjutnya mereka mengajarkan Kaneki tentang 
bagaimana menghadapi kehidupan barunya sebagai ghoul. 
 Sikap Kaneki Ken dalam menerima kenyataan dirinya sebagai ghoul ini 




penolakan dan penyangkalan Kaneki terhadap kenyataan sangat mencolok. Mulai dari 
memaksakan diri untuk tetap makan makanan manusia, menahan diri untuk tidak 
membunuh dan memakan daging manusia, hingga kesedihan yang dirasakan Kaneki 
tentang persahabatannya dengan Hide Nagachika. Maka dari itu, peneliti ingin 
mengungkapkan kepribadian tokoh utama ini.  
 
3.1 Analisis Struktural Anime “Tokyo Ghoul” 
3.1.1 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama dalam anime Tokyo Ghoul ini adalah Kaneki Ken. Hal ini terlihat 
sangat mencolok sekali karena Kaneki sering sekali muncul dalam setiap scene. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada karakter tokoh utamanya saja. 
Kemunculan pertama Kaneki digambarkan ketika ia dan sahabatnya, Hide, sedang 
mengobrol disebuah kedai kopi bernama Anteiku. Mereka sedang membicarakan 
seorang gadis, yang disukai Kaneki, Rize Kamishiro. Hide menertawakan rencana 
Kaneki untuk mengajak Rize berkencan di toko buku.  Berikut adalah percakapan 




Sonna ni warau koto ga nai darou. 








Datte, omae hatsu detto de honya wa nai darou 






Nande, yorokobou kamoshirenai darou. 







Dangenshiyou, sorewanai, kyakku da. 







Hee, jaa, mazu, biggu gaaru wa futari de, hanbaagaa wo tabe. 










Majimeni kotae tan darou. 







Iiya iie, omaera rashikutte ii. Daga, detto toshitewa shippai da. 
Tidak tidak, itu hebat, sama sepertimu. Tapi kalau kencanmu begitu sih 
tidak ada gunanya.  
 
 




Kutipan diatas menunjukkan bahwa pertemanan antara Kaneki dengan Hide sangat 
dekat. Hide tanpa ragu menertawakan rencana kencan Kaneki. Bahkan Hide juga 
berani mengatakan secara gamblang bahwa kencan tersebut akan gagal. 
Kaneki hanya punya satu teman dekat, Nagachika Hide. Saat itu, Kaneki 
sedang berjalan kembali menuju ke kampus lagi setelah terjadinya kecelakaan yang 
menimpanya. Saat ia sedang mengamati dua orang gadis sedang bersantai sambil 
makan sandwich, Hide datang tiba-tiba menghampirinya, kemudian ingatan masa lalu 
Kaneki tentang awal persahabatannya dengan Hide memasuki pikirannya. Berikut 
adalah percakapan antara Kaneki dengan Hide ketika mereka bertemu kembali 














Nee Kaneki, don dake sabotte dakega tomeru? Ore no mi ni mo naretta, 
usagi wa sabishii to shiinjai yo da so. 
Hei Kaneki, berapa lama kamu mau bolos sialan? Aku sudah terbiasa, 
sampai-sampai ketika kelinci kesepian, mereka akan mati. 
Kaneki: ﾋﾃﾞ､ごめんごめん。 
Hide, gomen gomen. 











Zekka, nanda sono gantai? Oshadesanka? Omae ga inai ya da hima de 
hima sugi, Dan penutup mata apaan itu? Kau bergaya? Saat kau 
menghilang, aku  sangat bosan sebelum aku menyadarinya,  
Kaneki (dalam hati): ごめって、あれ、いつだけ？毎日
まいにち
もこんなこと。。。  
Gomette, are, itsudake? Mainichi mo konna koto…. 






Episode 2, 08:00-08:16 
Kutipan diatas menunjukkan bahwa ketika Kaneki merasa sendiri, selalu ada Hide 
yang menemaninya. Hal ini bahkan sudah terjadi sejak mereka kecil.  
Kaneki juga termasuk karakter yang cukup sensitif. Dia merasa tersentuh 
ketika Hide bertanya apakah ia makan dengan baik sebab Kaneki terlihat kurang 





く てるか。  
Kaneki. Omae chanto meshikuteruka? 











Kaori wo yabai ze, kyuumon ku wo netto karada mo ta nezo. 
Kau terlihat pucat, kau harus makan atau kau sakit. 

































Mukashi kara soudata, Hide wa myounatta koto de, kangasuru to in da, 
hito no kimochi ga wakari sugiru kara, aite nani mo kizukanai furi wo 
shite, boku wa kizukattekureru. Moshi, boku wa ningen de nakunattara, 
mou isshoni aru koto mo nakunateshimau no ka? 
Dia selalu seperti itu, Hide orang yang peka dalam beberapa hal aneh. Dia 
sangat peka terhadap orang lain, jadi, dia pura-pura tidak mengetahui 




Episode 2, 08:50-09:20 
Kutipan diatas menunjukkan Kaneki merasa tersentuh sebab Hide menyadari adanya 
perubahan yang terjadi pada dirinya. Meskipun perubahan itu merupakan hal kecil. 
Kaneki lantas merasa khawatir sebab apabila dirinya menjadi ghoul, ia takut 
persahabatan mereka harus berakhir. 
Karena Hide satu-satunya teman dekat Kaneki sejak kecil, ketika Hide akan 
dijadikan mangsa oleh ghoul bernama Nishio Nishiki, Kaneki berusaha mati-matian 




dan menyayangi teman masa kecilnya itu. Berikut adalah percakapan sebelum 

























Warui na Kaneki, omae no kue mo yogoshichimata wa, koitsu to wa 
tsukiai nagain darou, shinyu nandarou? Ittai, itsuku youttedatanda? Na, 
oshiete kure yo Kaneki, doko kara kutsumoridatta? Na? Na? Na? 
Maaf tentang itu Kaneki. Aku telah membodohi makananmu disini. 
Kamu sudah lama mengenalnya kan? Kamu teman baiknya kan? Tapi 
kapan kamu akan memakannya? Nah, beritahu aku Kaneki, apa yang 








Hide wa kuemono janai. Sono ashi wo tokero. 

















Kutipan diatas menunjukkan bahwa Hide sangat berharga bagi Kaneki. Ia pun mati-
matian berusaha untuk menyelamatkan Hide. 
Kaneki merupakan tokoh yang baik hati, ia bahkan mau menolong Nishio 
ketika suatu hari saat Kaneki sedang berjalan, ia melihat Nishio sedang dikeroyok 
oleh dua ghoul. Meskipun awalnya dia ragu, Kaneki tetap menolong Nishio pada 
akhirnya lewat suatu perkelahian. Berikut adalah percakapan sebelum terjadinya 
perkelahian antara Kaneki dengan dua ghoul sesaat sebelum menolong Nishio; 





Ghoul 1: じゃあこちのでからいきますかね。 
Jaa, kochi no de kara ikimasuka ne. 
Nah bagaimana kalau tangannya dulu, 




A, ano sumimasen, sukoshi yarisugi janai desukane? 
Anu, permisi, bukankah kalian sudah sedikit keterlaluan ya? 
Nishio: ｶ､ｶﾈｷｹﾝ 
Ka, Kaneki Ken 




Temee, kuson nishiko no naka naka nante ne? 
Apakah kau temannya si sampah Nishiki ini atau semacamnya? 
Kaneki: あっ、いいや、そいえわけじゃあ 
Aa, iiya, so ie wake jaa. 






Jaa, jamashine de moraru ka na, sekkaku no tomogui wo yo. 












Episode 5, 06:03-06:38 
Kutipan diatas menunjukkan, meskipun Nishio pernah melukai Hide serta hampir 
membunuh Kaneki, Kaneki masih mau menolong Nishio yang tengah sekarat 
dikepung kawanan ghoul yang akan memangsanya. 
3.1.2 Alur 
Alur yang terdapat pada anime Tokyo Ghoul ini merupakan alur campuran. Karena 
terdapat flashback atau kilas balik dalam beberapa episode. Misalnya, kilas balik 
ketika Kaneki dan Hide pertama kali saling mengenal. Saat itu Kaneki sedang duduk 
ditepi sungai sambil membaca sebuah buku, Hide datang pertama kalinya dan 















んでるよな。   
Omae sa, gakko de itsu mo hitori de hon wo yonderu yo na. 














Jaa nakute, ore kochi ni hikkoshite to bakari dakara tomodachi inain da. 
Dakara, tomodachi natte kuru nai? 








Oosa, ore Nagachika Hideyoshi. Hide de ize, yoroshikuna. 
Bagus, aku Nagachika Hideyoshi. Panggil saja Hide. Senang  
berkenalan denganmu. 
Kaneki: うん、よろしくﾋﾃﾞ｡ 
Un, yoroshiku Hide. 
Ya, senang berkenalan denganmu, Hide. 
 
 




Kutipan diatas menggambarkan kilas balik ketika Kaneki pertama kali berkenalan 
dengan Hide. 
3.1.3 Latar dan Pelataran 
Latar yang akan dibahas pada skripsi ini adalah latar tempat yang bernama kedai 
Anteiku. Kedai kopi ini milik ghoul tua bernama Yoshimura yang lebih sering 
dipanggil Tenchou, memiliki peranan penting baik dalam aspek pembentukan 
kepribadian Kaneki Ken maupun dalam aspek cerita anime itu sendiri. Kedai kopi 
Anteiku dikelola oleh beberapa ghoul yang juga membentuk suatu komunitas sendiri. 
Dimana komunitas ini lebih memilih hidup bersama dengan manusia normal daripada 
hidup seperti kebanyakan ghoul lainnya yang memangsa manusia. Mereka 
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Bahkan beberapa pelanggan kedai Anteiku 
sendiri juga manusia biasa. Sebab kopi merupakan satu-satunya hal yang bisa 
dinikmati baik oleh manusia maupun ghoul.  
Selepas kecelakaan yang menimpa Kaneki Ken yang mengharuskannya 
mendapat donor transplantasi dari ghoul bernama Rize inilah Kaneki ditolong oleh si 
pemilik kedai, Tenchou. Di kedai Anteiku ini, Kaneki diajari bagaimana cara agar 
tetap dapat berbaur dengan manusia normal, seperti pura-pura makan sandwich 
dengan seorang kawan. Dia juga diajari untuk membela dirinya sendiri sebagai bekal 
masa depannya kelak. Di kedai pula Kaneki juga belajar bagaimana cara bergaul 
dengan manusia, belajar melindungi dirinya sendiri, sehingga ia mulai punya banyak 
teman yang peduli dengannya. Berikut adalah percakapan antara Kaneki dengan 







Touka chan hakonde kuretanda. 














































Hide! Boku wa koko no tokoro zutto kuufuku ni wo suwarette ittandesu. 
Tokuni ano toki wa. Shinu sono gurai uete, jibun demo wake ga 
wakaranakutte. Soshite Hide wo, demo ima mataku sore ga naindesu. 
Kuchi nitsuite itai tachi, shoujiki ni kotaete kudasai, boku ga nete iru aida 
ni nani wo? 
Hide! Aku sudah terserang kelaparan ini sepanjang waktu. Khususnya 
untuk saat itu. Aku sangatlah lapar, kupikir aku akan mati. Aku bahkan 
tidak sadar apa yang kulakukan. Lalu, aku pergi setelah Hide. Tapi 
sekarang itu sudah benar-benar hilang. Darah yang berada dalam mulutku, 


























Guuru wa kuufuku wo mitasu houhou wa hitotsu shikanai. Kimi mo 
wakatteru darou? Ano mada to, kimi wa yuujin wo tenyu kakete itai. 
Jibun ga nani mo no kaishiri nasai. 
Hanya ada satu cara memuaskan kelaparan ghoul. Kau tahu apa itu, kan? 





























Boku wa tomodachi kizutsuketta nain desu. Dakara, mou Hide to isshouni 
irarenai. Demo, guuru no sekai ni mo hairenai. Ningen demo,  guuru 
demonai, boku wa hitori da! Boku wa ima soudatte doko ni mo nai! 
Aku tidak ingin melukai temanku. Itu berarti aku tidak bisa disekitar Hide 
lagi. Tapi aku juga tidak bisa memasuki dunia ghoul. Aku bukanlah 

















































Sorewa chigau. Kimi wa guuru demo aru ningen demo aru da. Futatsu no 
sekai ni basho moteru ta da hitori mo sonzai nandayou. Anteiku ni 
kinasai. Kimi no iri basho mamoru michi ni mo kitotsu nagaru hazu 
dayou. Soshite, kimi ni watashitachi no koto wo motte shite hoshii. 
Wareware ga tada no ueta ke mono kadouka. Dou kana? Mazu wa oishii 
koohii no iru kata kara oboete miru to iu no wa. 
Itu tidak benar. Kau adalah manusia dan ghoul. Kau adalah orang dan 
satu-satunya yang punya tempat di dua dunia. Bergabunglah dengan 
Anteiku. Aku yakin ini akan mengarahkanmu ke jalan dimana kau bisa 
menjaga tempatmu. Aku juga ingin kau mengerti lebih banyak tentang 
kami, untuk melihat bahwa kami bukan hanya binatang buas. Bagaimana? 
Kalau kau mau, kau akan memulai belajar bagaimana cara membuat 




Eeto, boku demo dekimasuka? 






Episode 2, 19:07-21:14 
Kutipan diatas menunjukkan bahwa pada saat Tenchou menawari Kaneki untuk 
bergabung dengan Anteiku. Dia juga menjelaskan bagaimana Kaneki akan diajari 
banyak hal tentang kehidupan ghoul. 
 
3.1.4 Tema dan Amanat 
Tema yang terkandung dalam anime ini adalah konflik kehidupan antara ghoul 
dengan manusia. Ghoul merupakan makhluk berwujud manusia yang memiliki 
kekuatan lebih dibanding manusia biasa. Ghoul sendiri memangsa manusia sebagai 
makanannya karena sistem pencernaan ghoul berbeda dengan manusia. Bila ghoul 
memakan makanan manusia biasa, hal itu dapat merusak system pencernaannya. 
Manusia yang sadar akan hal ini tentu dibayang-bayangi perasaan takut. Tapi mereka 
juga memiliki komunitas pemberantas ghoul, yaitu CCG (Commision of Counter 




 Amanat yang terkandung dalam anime ini adalah, bahwa kita harus 
menghargai adanya sebuah perbedaan dalam kehidupan, bukan malah menjadikannya 
alasan untuk menjatuhkan satu sama lain. Seperti kelompok ghoul yang tergabung 
dalam organisasi dibawah naungan kedai Anteiku. Meskipun mereka ghoul, ada 
keinginan yang kuat untuk bisa hidup bersama dengan manusia biasa. Seperti yang 




Daiji na koto hitotsu, Anteiku wa tada kisaten janai. Ni juu ku no guuru 
ga shuugun basho demo arunda, naka mado shitene. Mochiron, ningen ni 
kyakusan mo ku itsuka no kimi mo soudatane. 
Ada satu hal yang penting, Anteiku bukanlah kedai kopi biasa. Ini adalah 
tempat dimana ghoul distrik dua puluh berkumpul, tempat berbagi 
kebersamaan. Tentu saja pelanggan manusia juga diperbolehkan masuk. 
Sama seperti yang kau lakukan, bukan? 
Kaneki: あの、ｸﾞｰﾙは世間からみょうっかくすべきなんじゃ、それ
ならに人間のお客さん。 
Ano, guuru wa seken kara myoukkaku subekinanja, sorenara ni ningen no 
okyakusan. 
Ghoul harus menyembunyikan dirinya dari dunia ini bukan? Meskipun 




Hito mo youde igi ri niwa, kare demo koto wo manabu shichi youna aru. 
Ningen wa wareware guuru ni totte wa ikita kyouhon nanda. Sore ni ne, 
watashi ga suki nanda, hito ga ne. 
Kita perlu belajar mengenai kehidupan manusia didunia mereka. Bagi 







Episode 3, 02:44-03:20 
Kutipan diatas secara tidak langsung menunjukkan tentang amanat yang terkandung 
dalam anime ini. 
3.2 Kepribadian Kaneki Ken dalam Anime Tokyo Ghoul  
 Kaneki Ken adalah seorang mahasiswa yang memiliki kehidupan biasa. 
Namun, suatu hari ketika ia sedang disebuah kedai kopi bernama Anteiku bersama 
sahabatnya, Nagachika Hide, Kaneki melihat seorang gadis berambut ungu bernama 
Rize. Sembari mengobrol dengan Hide, ia mengutarakan keinginannya untuk dapat 




Sonna ni warau koto ga nai darou. 








Datte, omae hatsu detto de honya wa nai darou. 






Nande, yorokobou kamoshirenai darou. 







Dangenshiyou, sore wa nai, kyakku da. 






Jaa, mazu, biggu garu wa futari de, hanbaagaa wo tabete. 










Majimeni kotaetan dakedo. 







Iiya, iie, omae ra irashikute ii. Da ga, detto to shite wa shippai da. 
Tidak, itu hebat, hebat sama sepertimu. Tapi kalau kencanmu begitu  
sih tidak ada gunanya. 
 
 




Kutipan diatas merupakan salah satu contoh id dalam bentuk harapan Kaneki untuk 
bisa berkenalan serta kencan dengan Rize.  
Pada akhirnya Kaneki berhasil berkenalan dan mengajak kencan Rize. 




Kyou wa arigatou gozaimashita. 




Ko, kochira koso. Ta, tanoshiikatta desu. 














Jitsu wa watashi, saikin jiken no atta basho no chikaku ni sundeite. 










Kutipan diatas menunjukkan kegugupan Kaneki ketika mereka akan pulang. Perasaan 
gugup juga merupakan representasi dari id.  
Di suatu malam, ketika Kaneki berjalan-jalan untuk mengurangi kesedihannya 
akan rasa lapar yang melanda, tiba-tiba ia mencium suatu bau yang sungguh enak. 
Kaneki merasa bau itu seperti bau masakan ibunya. Namun ternyata Kaneki salah. 
Bau itu justru berasal dari sosok ghoul yang sedang memangsa manusia. Hati Kaneki 

















































Hito, koroshite, niku wo! Boku, nani wo, kono jaa matte. Kono koi wo, 
hajimete kagu noni, doko ka natsukashiyouna, marude okaasan wo 
teryouri no miyou na yasashi kaori. Boku mo taberareru, nani ka ga aru! 
Doko da? Doko da? Doko da? Chikai. Ghuuru, ningen, shitai no kaori 
nitsureteitai nante? 
Bunuh seseorang, makan mereka. Apa, yang aku? Rasanya aku seperti… 
Bau itu, baru pertama kalinya kucium, tapi terasa tidak asing. Aroma 
manis seperti masakan ibu. Ada sesuatu disini yang bisa kumakan! 
Dimana? Dimana? Dimana? Sudah dekat! Ghoul, manusia, kenapa aku 
bisa tertarik aroma mayat? 
 
  




Kutipan diatas menunjukkan keterkejutan yang bercampur dengan perasaan kecewa 
karena Kaneki tertarik oleh aroma mayat yang sedang dimangsa sesosok ghoul. 
Perasaan kaget dan kecewa merupkan wujud id yang disebabkan oleh perasaan lapar 
dan keinginan untuk merealisasikan ego dengan memakan mayat tersebut. Namun 
ego tersebut bertentangan dengan superego Kaneki yang nampak ketika ia berusaha 
untuk tidak menerima potongan mayat yang ditawarkan kepadanya.  
Kaneki mengharapkan kehidupan yang lebih baik ketika ia sedang bersama 
organisasi ghoul yang bermarkas di kedai kopi Anteiku. Hal ini ditunjukkan melalui 
kepedulian pemilik kedai Anteiku yang memberi Kaneki makanan dan secangkir kopi 




Koohii wa kirai ka na? 
Kau tidak suka kopi? 
Kaneki: いいえ、でも。。  
Iie, demo.. 
Tidak, tapi… 





Kaneki kun,kono koohii wo yoku mite wa. Dou omou? 




Totemo oishiisou desu. 




Futsuu no kohi dayou. 












Oishii. Oishii desu. Nani wo tabetemo hidoi ajidatan ni. 
Enak. Ini enak. Tapi, apapun yang kumakan, rasanya mengerikan. 
















Ghuuru wa mukashikara kohi dake wa oishii ajiwaerun dayou, ningen no 
youni ne. Demo, kore dake dewa kuufuku wi mitashikoto wa dekinai, 
dakara.. 
Selama berabad-abad kopi adalah satu-satunya hal yang manusia dan 
ghoul bisa nikmati. Namun kita tidak bisa memuaskan kelaparan kita 
hanya dengan minum. Maka dari itu, 
 






Hitsuyouninattara, mata kinasai, endo eranai kara. 
Jika kamu butuh lagi, datanglah kembali, kau tak perlu sungkan. 
 
 
Episode 2, 04:29-05:33 
Kutipan diatas menunjukkan, harapan Kaneki untuk memiliki kehidupan yang layak 
ketika ia bergabung dengan Anteiku dapat berjalan dengan baik karena ia diterima 
dengan senang hati oleh Tenchou. Harapan untuk dapat mengurangi rasa laparnya 
merupakan bentuk dari id yang direalisasikan oleh ego ketika Kaneki diberi secangkir 




Kaneki Ken merupakan tokoh yang peduli terhadap sesamanya. Kaneki 
bermaksud meminta maaf pada Hinami karena ia telah tidak sengaja masuk kamar 
Hinami ketika Hinami sedang menyantap daging manusia. Sebagai bentuk 
permohonan maaf, Kaneki membuatkannya secangkir kopi. Ketika sedang bercakap-
cakap, Kaneki melihat buku yang sedang dibaca oleh Hinami. Kemudian Hinami 
menanyakan beberapa kata yang tidak ia pahami maksudnya. Melihat semangat 





“Niji no Mono Kuro” sa nai ka? 



















Hinami chan, Takatsuki no yomunda? Nai yo muzukashii na noni, sugoi 
ne. Aa, kore wa tanpenshuu da shi, hikaku teki you miyou suikara. 
Hinami chan wad ono hanashi ga suki na no? 
Hinami chan, kau suka membaca buku Takatsuki? Melihat betapa 
sulitnya dibaca, itu mengagumkan sekali. Oh tetapi didalamnya berisi 







Eeto, koyo toki ame. 














Koyo toki ame? Aa, sayoshigure, kuroi yagi no tamago purototaipu ni 
natta yatane. 
Waktu hujan di malam hari? Oh, maksudnya Hujan Saat Matahari 











Purototaipu? Sayoshigure. Ano, korewa nante yomu desuka? 
Prototype? Hujan Saat Matahari Terbenam, anu, bagaimana kamu 
membaca ini? 











Un! Erai ne, chanto memo shiterunda. 










Gakko ittenai kara, oboeta koto kore ni kakeru no. 






Sounanda. Souda Hinami chan, toki doki kouyatte ji wo shite ageyou? 







Hontou? Oniichan, arigatou. 








Kutipan diatas menunjukkan wujud dari superego yang dilihat dari ketulusan pribadi 
Kaneki ketika mengajari Hinami belajar membaca hal-hal yang tidak Hinami pahami. 
Kaneki merasa cemas ketika suatu hari Tenchou menyuruhnya untuk 
berbelanja bahan makanan. Sebab Kaneki masih belum sanggup bila ia harus 








Souda Kaneki kun, kyou wa zangyou wo onegai shitemo ii ka na? 
Oh ya Kaneki kun, hari ini bisakah kau berada disini lebih lama? 
Kaneki: はい、かまいませんけど。  
Hai, kamaimasen kedo. 





















Itsumo Touka chan ni onegai shiterun dakedo, kanojo wa ima tesuto 
benkyou de isogashiikara. Kawari shokuji wo choutatsu ni itte 
moraitainda. 
Biasanya aku menyuruh Touka chan, tapi dia sedang sibuk belajar untuk 












Shokuji wo choutatsu? Boku wa hito korose wa! 




Iiya, hito wo kizutsuku koto dewanai. Anteiku wa hito wo karenai 
inakamono tameni shokuzai wo choutatsu shiteru. Sono shichi wo se wa 
wakatte kureru ne. 
Tidak, kau tidak perlu menyakiti siapapun. Anteiku menyediakan 
makanan bagi teman-teman kami yang tidak bisa memburu manusia. 







Episode 3, 09:14-09:45 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa perasaan cemas yang muncul dianggap sebagai 
tanda bahaya yang mengerahkan mekanisme-mekanisme pertahanan dari ego. 
Perasaan cemas muncul sebagai bentuk dari id ketika Kaneki mengira bahwa dirinya 
akan disuruh untuk membunuh orang yang kemudian diputuskan oleh pertahanan ego 
Kaneki bahwa ia tidak akan membunuh siapapun. 
 Berdasarkan keseluruhan anime Tokyo Ghoul musim pertama tentang tokoh 
Kaneki Ken ini, peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar kepribadian Kaneki 
dipengaruhi oleh superego-nya dalam menghadapi setiap pertentangan-pertentangan 
antara id dan ego Kaneki. 
 
3.3 Konflik Batin Kaneki Ken dalam Anime Tokyo Ghoul  
Pada bagian ini sasaran utamanya adalah analisis aspek kejiwaan tokoh utama anime 




kecemasan serta solusi untuk menghadapi konflik batin tokoh Kaneki Ken. Untuk 
menganalisis konflik-konflik batin, kecemasan, dan cara-cara mengatasi yang 
dilakukan oleh Kaneki Ken, penulis menggunakan prinsip-prinsip psikologi Sigmund 
Freud seperti id, ego, superego kecemasan, serta observasi dan kritik diri. 
 
3.3.1 Konflik Batin Kaneki Ken Menghadapi Kenyataan Menjadi Ghoul 
Selama dirawat dirumah sakit, Kaneki tidak bisa menikmati makanan yang diberikan 
rumah sakit kepadanya. Makan sesuap pun membuatnya mual. Lalu ketika dokter 
Kano memeriksanya, dokter mengatakan bahwa itu adalah hal yang wajar sebab 
Kaneki telah melewati sebuah kecelakaan serius. Dokter Kano menyarankan Kaneki 
untuk menikmati masa penyembuhannya. Namun Kaneki merasa yakin, sesuatu telah 




















Toku ni mondai nai shi? Ano hi no Rize san to no deki koto ga zenbu uso 
datan janai katte, omoette kuru. Dakedo, tashika naru aru kara, nani ka 
ga, nani ka ga hen da. 
Tidak ada yang salah? Rasanya kejadian bersama Rize san itu bukanlah 
sesuatu yang pernah terjadi. Tapi satu hal yang pasti, sejak saat itu, 






Episode 1, 13:39-14:00 
Kutipan diatas menunjukkan, keyakinan Kaneki akan perubahan yang dialaminya 
merupakan wujud dari ego yang bersifat sadar. Sementara ingatan terhadap 
kecelakaan yang dialaminya merupakan wujud aktifitas pra-sadar ego Kaneki. 
Keanehan dan keyakinan bahwa sesuatu telah menimpanya membuat Kaneki 
sangat yakin terlebih ketika ia mendengarkan percakapan di televisi mengenai ghoul, 
bahwa apabila ghoul memakan makanan manusia, akan membuat ghoul merasa mual. 
Kaneki lantas mengambil beberapa makanan yang ia miliki dan mulai memakannya. 
Dan ketakutan atas dugaannya menjadi kenyataan, tidak satupun makanan yang ia 














Ningen no tabemono wo taberu to, mechakucha mazu kuu kanjirunda. 
Saat mereka memakan makanan manusia, mereka menganggapnya terasa 













Kutipan diatas menunjukkan bahwa kekhawatiran bahwa Kaneki sekarang adalah 
sesosok ghoul menjadi kenyataan. 
Untuk mengabaikan rasa laparnya, Kaneki berjalan-jalan di kota. Namun, 
keadaan kota yang ramai, membuat Kaneki hampir tidak bisa menahan rasa laparnya. 
Sebelum ia kehilangan kendali dan membunuh, Kaneki berlari pulang. Sesampainya 
dirumah ia merenungkan sambil mengingat-ingat atas apa yang terjadi pada dirinya 
sambal menatap cermin kamar mandi. Kaneki mendapati sebelah matanya berubah 
menjadi merah seperti mata ghoul. Kaneki menyadari, bahwa pisau pun tidak akan 
mempan jika ia berusaha bunuh diri.  
Kaneki:なんだよ。経緯だ分かってるんだ。だったら。だったら。だ
ったら。それを。。もう他にどうするっているんだ。 
Nandayo. Keii da wakatterunda! Dattara, dattara, dattara, sore wo. Mou, 
hokani dou surutteirunda? 
Apa ini? Aku tahu apa penyebabnya! Kalau memang benar, kalau 








Episode 1, 18:12-18:45 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa ego Kaneki menahan id Kaneki yang berupa rasa 
kekecewaan dan kesedihan karena Kaneki tahu bahwa pisau pun tidak dapat 
membunuh dirinya.    
 
 
3.3.2 Konflik Batin Kaneki Ken yang Dipicu oleh Persahabatan dengan 
Nagachika Hide 
Menyadari dirinya seorang ghoul, membuat Kaneki tidak ingin menemui sahabatnya, 
Nagachika Hide. Kaneki tidak ingin sahabatnya itu tahu bahwa ia kini sesosok 
manusia setengah ghoul. Hatinya semakin sedih ketika ia pulang dari rumah sakit dan 
menemukan paket berisi makanan dari Hide. Kaneki mencoba berkali-kali memakan 








Hide, waza waza kae ni itte kuretta no ka? 




Episode 1, 15:58-16:00 
Kutipan diatas menunjukkan betapa tidak enaknya Kaneki karena ia tidak bisa benar-
benar memakan pemberian Hide, sahabatnya itu. Perasaan tidak enak ini merupakan 
representasi superego Kaneki. 
Suatu hari setelah berhasil mengalahkan ghoul bernama Nishio, Kaneki sangat 
tergoda untuk memakan sahabatnya, Hide. Hide merupakan korban setelah 
pertarungan antara Kaneki dan Nishio. Nishio bermaksud memangsa Hide, tetapi ia 
berhasil dikalahkan oleh kekuatan tidak terduga Kaneki. Setelah Kaneki menang, 
bisikan-bisikan Rize berkata bahwa ia bisa saja memakan Hide karena hal tersebut 




Berkali-kali Kaneki berusaha mengenyahkan bisikan Rize, tetapi ia sendiri lapar dan 















Hee, sugo kowai sou. Kowashi nioi shokuyoku sosoru wa. Nee hora, yoku 
mite, oishi sou deshou? 
Hmm dia terlihat sangat enak. Aroma yang gurih, ini membuatku lapar. 








Yamero! Hide wa kuimono janai! 








Hontou ni souka shira. Yoku mite. Hora nee, wakaru deshou? 
Apa kau yakin? Perhatikan baik-baik. Kan, kau bisa katakan, kan? 
Kaneki: うん、わかる。今そう。止めろ。止めてくれ。 
Un, wakaru. Ima sou. Yamero! Yamete kure! 


















Nani itteruno? Kamaranaku hoshiin desuyo? Gamanshinakute iin no yo. 
Anata wa machigatte naindattara. Saa, hayaku, anata no suki ni shite ii 
no yo. 
Apa yang kau katakan? Kau sangat menginginkannya sampai kau tidak 
bisa menahannya, kan? Kau tidak perlu menahannya. Kau tidak 











Zenbu. Anata no mono yo. 
























Hontou da! Sekkaku goji soujanaika. Boku ga, boku ga tabete agenai to! 
Hide wa boku no… 














Sou! Tomodachi nandakara, boku ga tabete agenaito! 
Ya! Dia temanku, jadi aku harus memakannya! 
 
 
Episode 2, 17:03-18:25 
Kutipan diatas menunjukkan, bisikan-bisikan Rize hampir memengaruhi ego Kaneki 
untuk membunuh dan memakan Hide. Namun persahabatan yang telah dijalin Kaneki 





3.3.3 Konflik Batin Kaneki Ken Karena Harus Memakan Manusia 
Untuk memuaskan perasaan lapar, ghoul hanya bisa memakan manusia. Jika ghoul 
memakan makanan manusia, akan berakibat buruk bagi pencernaan. Setelah Touka 
berhasil menyelamatkan Kaneki dari Nishio, ia menyuruh Kaneki untuk memakan 
mayat manusia yang ada disekitar tempat perkelahian mereka sebelumnya. Separuh 
diri Kaneki menginginkan mayat itu untuk dimakan. Tapi separuh dirinya berusaha 















Hoshii no? Tabenai ne? Souka, anta kata damete kawatte. Anta, Rize to 
isshoni da. Nande kuwaretta no yo? Demo sono me? 
Kau mau ini? Kau tidak mau makan? Lalu Cuma sebelah matamu saja 
yang berbeda, kau yang bersama Rize waktu itu? Kenapa kau tidak 



















Tasukete kudasai. Shinjite moranai kawasenakedo, boku wa ningen 
nandesu. Nano sore, tabetta kutte, tabetta kutte shikataganakute. Demo 
soshitara, mou ningen dewanakunateshimau. 
Tolong aku. Aku tahu kau mungkin tidak percaya, tapi aku ini manusia. 
Tapi aku sangat ingin memakannya, sangat sangat ingin memakannya. 






Sonna no kurushiina, kuiina. 





























Yada! Yada! Yada! Kore no taberareru wake ga nai darou. Nanda yo 
kore? Nanda yo guru te? Hito wa koroseru, naka nado koroshiai. Boku 
wa sou nan janai! Boku wa ningen nanda! 
Tidak! Tidak! Tidak! Tidak mungkin aku bisa memakannya, kan? Apa 
ini? Apa gunanya menjadi ghoul? Membunuh orang lain, saling 




Episode 1, 22:35-23:45 
Kutipan diatas menunjukkan bahwa ketika Touka menyodorkan potongan daging 
kepada Kaneki, muncul sedikit ego untuk menerima daging itu. Tetapi, superego 
Kaneki menahannya sebab Kaneki merasa dirinya tidak boleh memakan mayat 
manusia.  
3.3.4 Solusi yang Dilakukan Kaneki Ken dalam Menghadapi Konflik Batin 
Berbagai peristiwa yang dialami oleh Kaneki Ken telah memunculkan konflik batin. 
Konflik batin terjadi karena ketidakselarasan antara keinginan pada Kaneki Ken 
untuk berusaha tidak memangsa manusia setelah ia menjadi ghoul dengan realitas dan 
pertimbangan moral. Pada awalnya, Kaneki Ken tidak mampu menghadapi kenyataan 




ini pada akhirnya membentuk solusi berupa suatu tindakan, yaitu melalui observasi 
serta kritik diri.  
Setelah memutuskan ikut bergabung dengan organisasi Anteiku, sedikit demi 
sedikit Kaneki berusaha untuk memahami kehidupan ghoul. Diantaranya, untuk tetap 
dapat berbaur dengan manusia. Pandangan Kaneki terhadap kehidupan ghoul mulai 
terbuka. Bahwa makhluk ghoul juga punya perasaan yang sama dengan manusia, 
perasaan untuk saling melindungi dalam kekacauan yang sedang terjadi. Hal ini mulai 
nampak ketika Kaneki sedang berjuang menghalangi petugas CCG yang bernama 
Amon untuk membantu rekannya, Mado, dalam memburu Hinami serta Touka. 
Kaneki juga sempat mengutarakan hal ini ketika melawan Amon.  


































































Guuru wa sekai youyu gamete iru. Hontouni sou na no ka? Ryoko san ga 
korosareru riyuu wa attanouka? Hinami chan wa taisetsuna hito ga 
choudo aru tanoka? Hinami chan ga te onaji jaanaika? Guuru datte kanji 
ga aru da? Ningen to kawaranain da. Naze, ningen wa sugu me wo 
mukenai? Wakaru to shiriai? Konna watari mono koto wo na noni, konna 
kantan na koto na noni. Boku dake da! Soreni kidzukeru, sore wo 
tsutaerareru no. Guuru no boku dake da! Ningen mo boku dake da! Boku 
dake nanda! Chigau! Machigatte iru no kono sekai jaanai. Tashika ni 




jaanai. Motto, shiru teki nanda. Ningen mo, guuru mo sekai no ryugamete 
iru wa guuru dake jaanai. Anata mo da! 
Ghoul-lah yang merusak dunia ini, apakah itu benar? Apakah ada alasan 
Ryoko san harus dibunuh? Bagaimana dengan Hinami chan? Hinami 
chan juga kehilangan orang-orang yang ia sayangi, bukan? Ghoul juga 
punya perasaan. Tidak ada bedanya dengan manusia. Kenapa manusia 
tidak mau memerhatikannya? Kenapa mereka tidak ingin mencoba untuk 
mengerti? Ini adalah sesuatu yang sangat jelas. Ini adalah sesuatu yang 
sangat sederhana. Hanya aku yang menyadarinya, yang bisa 
mengungkapkannya. Hanya aku si ghoul. Hanya aku si manusia. Hanya 
aku sendiri. Kau salah, bukan dunia ini yang berantakan. Memang ada 
beberapa ghoul yang salah mengambil jalan, tapi tidak semua ghoul 
seperti itu. Kita harus belajar lagi. Baik manusia maupun ghoul, bukan 




Episode 8, 09:30-11:16 
Kutipan diatas menunjukkan tentang observasi diri Kaneki tentang kehidupan antara 
manusia dengan ghoul. Kaneki sadar bahwa ternyata manusia dan ghoul sama-sama 
memiliki perasaan yang sama dalam hal saling melindungi orang-orang terdekat 
mereka. Manusia dan ghoul juga merasa sedih ketika anggota kelompok mereka ada 





Pada akhirnya, Kaneki mau menerima dirinya sendiri setelah apa yang terjadi 
dalam hidupnya sejak kecelakaan tersebut. Ketika dirinya ditangkap dan disiksa oleh 
ghoul bernama Jason, Kaneki merasa dirinya hampir gila. Ia bahkan minta untuk 
dibunuh saja. Namun, Rize datang lagi dalam halusinasinya. Kaneki dan Rize pun 
berbicara banyak hal. Pada akhirnya, Kaneki sadar bahwa cepat atau lambat, ia harus 
segera membuat keputusan untuk segera menerima dirinya sebagai manusia setengah 
ghoul. Akhirnya ia pun mengakui bahwa sekarang ia sudah menjadi ghoul, sebab 
Kaneki tidak mau jatuh lebih banyak lagi korban jika ia tak segera mengakui 


























Wakaru? Kore ni anatani eranda ikikata. Anatano eranda mirai yo. Naze 
naku no? naze sakibu no? Kizutsukeru yori kizutsukurareru houga erabun 
desuyo? Yasashii kute suteki. Demo, dochira mo erande iru yode? 
Dochira mo misutete iru? Anata no okaasan mo sou. Me wa kun a ano 
nee yokyou hanone ikete ireba kaori deshita kotowa shiranakatta. 
Kau lihat? Inilah jalan hidup yang kau pilih. Inilah masa depan yang kau 
pilih. Kenapa kau menangis? Kenapa kau sedih? Kau memilih untuk 
dilukai daripada melukai orang lain, bukan? Kau baik dan mengagumkan. 
Tapi saat kau memilih keduanya, kau sebenarnya mengabaikan keduanya. 
Ibumu juga begitu. Andai saja ia menolak permintaan kakaknya itu, ia 
tidak perlu mati karena memaksakan diri. 















Ibumu bodoh ya. Jika ia menyayangimu, harusnya ia mengabaikan 











Anatano datte, hontou wa soshite hoshii katan desuyo? 



























Okaasan. Okaasan. Nande, nandemo ko hitori shitada? Sabishii kata. 
Hitori ayada. Boku wa, boku wo erande hoshii kata! Boku no dare ni ikite 
hoshii kata! 
Ibu. Ibu. Kenapa, kenapa kau meninggalkanku sendiri? Aku 
merindukanmu, aku benci sendirian. Aku ingin, aku ingin kau lebih 






Oba wo migoroshi ni te mo? 









Dareka wo kizutsuketemo? 











Inochi wo ubattemo? 














Ii ko. Sou yo Kaneki kun. Ippo suttee demo mamoranakucha ikenai toki 
ga aru no. Anata no hahaoya wa sore wa dekinakatta. Sorewa yasashisa 
jaanai wa, tada yowai dake. Suteru tsuyosama kaku wo tarinakatta. 
Anata wa mada kizutsukurareru kawada irareru? Yamori no youna yatsu 
wo yuruseru? 
Anak baik. Benar, Kaneki kun. Adakala dimana kau harus menyerah 
terhadap sesuatu untuk menolong yang lain. Ibumu tidak bisa 
melakukannya. Itu bukanlah kebaikan, itu hanyalah menjadi lemah. Ia 
tidak punya kekuatan dan keyakinan untuk menolaknya. Masihkah kau 
















Aogiri ga chikara wo tsukereba, izureni nijuuku ni mo ooki no himano 
oyobu desuyone. 
Jika Aogiri semakin kuat, mereka sebentar lagi akan merusak wilayah ke 
dua puluh. 
Kaneki: そなことはさせない。  
Sona koto wa sasenai. 










Anata no taisetsuna Hide kuru wa, Anteiku no onakamasan tachi mo saki 
mitai meniau kamo. 
Teman berhargamu, Hide, dan teman-temanmu di Anteiku mungkin juga 










Boku no ibasho no ubao yatsuno yorosasenai. 




Anata ni sonna chikara aru no? 
Apa kau punya kekuatan semacam itu? 











Watashi wo ukereru to iu koto? 








Chigau. Sou jaanai. Boku ga anata no koereba ii. 






Sorenanda chigatta sentaku datto shitemo? 










Machigatte iru boku jaanai. Machigatte iru nowa kono sekai da. 










Sorede ii no yo, Kaneki kun. Ikirete to iu no wa tasha okurakoto. Tabete. 





Boku wa guuru da. 
Aku adalah seorang ghoul. 
 
 
Episode 12, 15:03-18:45 
Kutipan diatas menjelaskan tentang ego Kaneki akhirnya mengakui bahwa dirinya 




setengah ghoul karena ia tahu bahwa dirinyalah yang mampu menghentikan konflik 


























Anime Tokyo Ghoul merupakan seri yang diadaptasi dari manga yang berjudul sama 
karya Sui Ishida yang pertama kali disiarkan di televisi Jepang pada Juli hingga 
September 2014 untuk musim pertamanya, dan disiarkan pada 8 Januari 2015 untuk 
musim keduanya. Anime ini secara keseluruhan bercerita tentang konflik yang terjadi 
antara kehidupan manusia dengan ghoul, yakni makhluk pemakan manusia.  
Tokoh utama anime Tokyo Ghoul ini bernama Kaneki Ken. Dalam hal ini, 
Kaneki menjadi menjadi objek dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 
menganalisa id, ego, dan superego yang berperan dalam membangun sistem 
kepribadian Kaneki yang tengah mengalami konflik batin setelah ia mengalami 
kecelakaan yang mengubah dirinya menjadi manusia setengah ghoul. Inilah yang 
menjadikan Kaneki Ken dalam anime Tokyo Ghoul pribadi yang cukup menarik 
perhatian.  
Alur yang digunakan dalam anime Tokyo Ghoul berupa alur campuran. Sebab 
didalamnya terdapat kilas balik peristiwa yang terjadi. Seperti misalnya kilas balik 
tentang awal mula persahabatan Kaneki dengan Hide. Cerita berkembang menjadi 
sebuah konflik ketika tokoh Kaneki mulai berubah menjadi manusia setengah ghoul 
secara perlahan-lahan. Kaneki merasa dirinya telah berubah menjadi monster, sebab 
ghoul bertahan hidup dengan membunuh dan memakan manusia. Hal ini 




manusia. Latar tempat yang berpengaruh terhadap perkembangan Kaneki adalah 
kedai kopi Anteiku milik Yoshimura, atau yang kerap dipanggil Tenchou. 
Tema dalam anime Tokyo Ghoul adalah tentang konflik kehidupan antara 
manusia dengan ghoul. Sedangkan amanat yang dapat diperoleh adalah tentang 
bagaimana menghadapi perbedaan yang terjadi, bukan malah menjadikan perbedaan 
sebagai alasan untuk saling menjatuhkan . 
Kepribadian Kaneki pada awalnya dilatar belakangi oleh prinsip nilai moral. 
Kaneki lebih memilih kelaparan daripada harus membunuh dan memakan manusia. 
Bagi Kaneki tindakan kanibalisme adalah tindakan amoral. Kaneki masih belum 
menerima kenyataan bahwa dia bukan lagi manusia biasa. Kaneki selalu mengelak 
pada kenyataan. Mengelak dari kenyataan ini membawa Kaneki pada konflik-konflik 
yang lebih rumit lagi.  
 Ada tiga hal yang dapat dipelajari melalui anime Tokyo Ghoul ini, yaitu yang 
pertama dapat disimpulkan bahwa Sui Ishida ingin menyampaikan teguran pada 
dunia kedokteran bahwa jika ingin melakukan eksperimen tertentu sebaiknya lewat 
prosedur sebagai mestinya dan tidak menyalahi aturan. Hal kedua yang dapat 
disimpulkan adalah bahwa kita tidak boleh menyalahi kodrat alam. Dalam anime 
Tokyo Ghoul, Kaneki secara tidak sengaja merupakan hasil dari eksperimen dokter 
Kano dan eksperimen tersebut menyalahi aturan alam. Akibatnya, kehidupan manusia 
pun menjadi terganggu. Banyak konflik yang berujung pada kematian pada masing-




 Hal terakhir yang dapat dipelajari melalui anime Tokyo Ghoul adalah 
meskipun kita memiliki kekurangan, kita tidak boleh berputus asa. Kita harus tetap 
optimis dalam menjalani hidup ini. Tuhan tidak memberikan cobaan melebihi 
kemampuan manusia. Terlebih, jika kita punya suatu kekurangan, kita harus ingat 
bahwa Tuhan maha adil. Dibalik kekurangan kita, pasti terdapat pula kelebihan yang 
tersembunyi yang mungkin belum kita sadari. Meskipun kita tidak bisa kembali ke 
awal untuk memulai kehidupan yang baru, tapi kita bisa memulai jalan yang baru dari 
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と Sigmund Freud による心理理論












用された。また K Bertens によって翻訳
ほんやく
された本から筆者は














のエピソードで 2014 年 7 月から 9 月の間に放映
ほうえい
された。それか

































































































































































































































じ こ か ん さ つ
と自己批評































































せ い し ん か い
などである。人間としてどんな難
むずか
しいこ
とでもまわりの人の支援
し え ん
を持
も
っていったらどんなことでも解決
かいけつ
で
きると思う。 
 
 
 
 
